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Abstrak 
Pertumbuhan penduduk yang sangat pesat berpotensi mengakibatkan 
pencemaran lingkungan khususnya air sungai disekitar kita. Air sungai dapat 
digunakan sebagai air baku yang yang akan diolah menjadi air bersih. Studi ini 
bertujuan untuk mengetahui implementasi tahapan sistem instalasi pengolahan 
air bersih, jumlah debit air dan kualitas air yang didistribusikan sesuai dengan 
PermenKes No 492 Tahun 2010. Riset ini menggunakan studi kasus tunggal di 
Instalasi Pengolahan Air (IPA) Siwalanpanji - Perumda Delta Tirta Sidoarjo. 
Metode yang dilakukan saat pelaksanaan studi adalah studi literatur, observasi, 
uji laboratorium, wawancara dan dokumentasi. Uji laboratorium terhadap air 
baku Perumda Delta Tirta, IPA Siwalanpanji pada bulan Mei 2022, ditemukan 
sejumlah parameter seperti DO, BOD, COD, Fosfat dan Warna yang belum 
memenuhi baku mutu air sungai kelas 1. Hasil penelitian menunjukkan air yang 
di distribusikan oleh Perumda Delta Tirta, IPA Siwalanpanji Sidoarjo telah 
memenuhi baku mutu air minum yang telah ditetapkan dalam PermenKes No. 
492 Tahun 2010. 

Kata kunci 

Air Bersih, Instalasi Pengolahan Air, Perumda Delta Tirta, Pengolahan Air, Teknik 

Lingkungan 

 

Abstract 
Rapid population growth has the potential to cause environmental pollution, especially 
the river water around us. River water can be used as raw water which will be processed 
into clean water. This study aims to determine the implementation of the stages of the 
clean water treatment plant system, the amount of water discharge and the quality of 
water distributed in accordance with PermenKes No 492 of 2010. This research uses a 
single case study at the Siwalanpanji Water Treatment Plant (IPA) - Perumda Delta 
Tirta Sidoarjo. The methods used during the study were literature study, observation, 
laboratory tests, interviews and documentation. Laboratory tests on raw water from 
Perumda Delta Tirta, Siwalanpanji Water Treatment Plant in May 2022, found a 
number of parameters such as DO, BOD, COD, Phosphate and Color that did not meet 
the quality standards of class 1 river water. The results showed that the water distributed 
by Perumda Delta Tirta, Siwalanpanji Water Treatment Plant in Sidoarjo has met the 
drinking water quality standards set in PermenKes No. 492 of 2010. 
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Pendahuluan 

Kebutuhan air adalah besaran yang menyatakan banyaknya jumlah air yang dibutuhkan manusia dalam kehidupan 

sehari-hari dan bersifat penting dalam pemenuhannya (Indarwati, Respati and Darmanto, 2019; Shafira, Rizwan and 

Kandi, 2021). Pemenuhan kebutuhan air menjadi persoalan yang terus dibahas karena tidak semua air di bumi dapat 

dikonsumsi langsung. Sehingga perlu dilakukan adanya proses pengolahan air yang bertujuan memperbaiki kualitas 

air agar menjadi air bersih yang layak dan aman untuk digunakan (Fitrianah et al., 2022; Rahmayanti et al., 2022; Usman, 

2022). Namun pada realitanya tidak semua teknologi dapat diterapkan begitu saja dengan pertimbangan biaya, jumlah 

bahan dan alat, kondisi lingkungan, serta sumber daya manusia, sehingga perlu adanya kajian lebih lanjut (Setyawati et 

al., 2018; Chodija et al., 2023; Kartono Kurniawan et al., 2023). Salah satu praktisi atau instansi di Indonesia yang 

bertanggung jawab dalam penyediaan dan pemenuhan kebutuhan air bersih dan air minum penduduk Indonesia 

adalah Perusahaan Umum Daerah Air Minum (Sugiono and Pratista, 2019; Rosyidah, Hermana and Warmadewanthi, 

2023; Siska et al., 2023; Yakthi et al., 2023). 

Perusahaan Umum Daerah Air Minum “Delta Tirta” Sidoarjo merupakan badan usaha milik daerah yang berperan 

sebagai pengelola dan penyedia air bersih yang akan didistribusikan kepada penduduk Kabupaten Sidoarjo (Siregar et 

al., 2020; Purnomo et al., 2021; Masrufah et al., 2022; Meiryani et al., 2023). Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan 

air bersih, Perumda Delta Tirta memiliki lima Instalasi Pengolahan Air (IPA) meliputi, IPA Krian, IPA Tawangsari, IPA 

Siwalanpanji, IPA Kedung Uling, dan IPA Porong. Instalasi Pengolahan Air (IPA) merupakan sarana dan prasarana yang 

berfungsi untuk mengolah air baku dengan kualitas air yang belum memenuhi baku mutu air, sehingga memenuhi baku 

mutu air minum yang telah ditetapkan (Sari, Hartini and Sudarno, 2015; Rizki, 2021; Valweswari, Winardi and Prio 

Utomo, 2023). Setiap satu Instalasi Pengolahan Air (IPA) memiliki cakupan wilayah tertentu menyesuaikan kapasitas 

pengolahan dan penyediaan air yang mampu dilakukan oleh IPA tersebut (Napitupulu et al., 2020; Farahdiba et al., 2023; 

Haq and Muzakki, 2023; Khuwarismi Ijtaba Robbuhu and Surya Editya, 2023; Rismiati and Riyanto Haribowo, 2023). 

Instalasi Pengolahan Air (IPA) Siwalanpanji merupakan salah satu IPA yang berlokasi di Desa Siwalanpanji, Kecamatan 

Buduruan, Kabupaten Sidoarjo yang melayani wilayah Kecamatan Buduran, Kecamatan Sidoarjo, dan Kecamatan 

Gedangan. 

Sumber air yang dimanfaatkan Instalasi Pengolahan Air (IPA) Siwalanpanji adalah berasal dari Sungai Wilayut 

Buduran. Pengolahan air baku dari Sungai Wilayut, IPA Siwalanpanji melakukan proses pengolahan secara 

Konvensional dan Ultrafiltrasi. Kapasitas pengolahan dan pendistribusian air di Instalasi Pengolahan Air (IPA) 

Siwalanpanji saat ini hanya sebesar 100 L/detik. Diperlukan studi terkait implementasi tahapan sistem instalasi 

pengolahan air bersih, jumlah debit air dan kualitas air yang didistribusikan sesuai dengan PermenKes No 492 Tahun 2010 

(Mastuti et al., 2020; Sofiyana et al., 2021; Firdaus et al., 2022; Rahmayanti et al., 2022; Khoiriyah and Widiyanti, 2023). Oleh 

karena itu, studi ini bertujuan untuk mengetahui implementasi tahapan sistem instalasi pengolahan air bersih, jumlah debit 

air dan kualitas air yang didistribusikan sesuai dengan PermenKes No 492 Tahun 2010. 

Metode 

Studi ini menggunakan metode kuantitatif pada tahun 2022 di Sidoarjo. Riset ini menggunakan studi kasus tunggal di 

Instalasi Pengolahan Air (IPA) Siwalanpanji oleh Perumda Delta Tirta Sidoarjo, Jawa Timur. Metode pengumpulan data 

pada studi pengelolaan air bersih di IPA Siwalanpanji yaitu sebagai berikut. 

A. Observasi Langsung  

Dilakukan dengan mengamati langsung, dan mendengarkan penjelasan dari pembimbing lapangan atau 

pegawai yang sedang bertugas. Hasil observasi langsung didokumentasikan dalam berbagai bentuk, baik itu 

catatan, gambar/foto, video, dan bentuk lainnya yang dapat di akses dengan mudah. Bertujuan untuk 

mendapatkan data primer sesuai dengan topik kajian.   

 

B. Studi Literatur  
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Dilakukan dengan mencari dan mempelajari laporan penelitian, buku, jurnal ilmiah, dan atau lainnya yang 

relevan dengan topik kajian. Bertujuan untuk menunjang kelancaran kegiatan studi. Selain itu juga menambah 

wawasan terkait unit instalasi dan proses pengolahan air serta mendapatkan data sekunder yang dapat 

menunjang penyusunan laporan akhir Studi. 

C. Uji Laboratorium 

Air sungai diambil sample untuk diuji kualitasnya di laboratorium. 

D. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan informasi dari sumber-sumber yang memiliki pengetahuan atau 

pengalaman langsung terkait dengan topik penelitian. Wawancara mungkin dilakukan dengan staf dan 

manajemen di Perumda Delta Tirta IPA Siwalanpanji untuk memperoleh insight tentang operasional, tantangan, 

dan kebijakan pengolahan air. 

E. Dokumentasi 

Metode ini melibatkan pengumpulan dan analisis dokumen yang relevan dengan penelitian. Ini bisa mencakup 

laporan internal, catatan operasional, hasil uji laboratorium, dan dokumen lain yang berkaitan dengan sistem 

pengolahan air di IPA Siwalanpanji. Dokumentasi ini membantu dalam validasi data yang dikumpulkan melalui 

metode lain serta memberikan informasi tambahan yang mungkin tidak tersedia melalui observasi atau 

wawancara. 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan studi yang telah dilaksanakan, berikut adalah hasil dan pembahasan penelitian. 

A. Unit Pengolahan IPA Siwalanpanji 

IPA Siwalanpanji memiliki beberapa unit pengolahan yang berperan dalam proses pengolahan air minum 

meliputi sebagai berikut. 

1. Saluran Intake 

Saluran Intake berfungsi sebagai saluran masuknya air baku menuju unit pengolahan air. Pada IPA 

Siwalanpanji terdapat dua saluran Intake (barat dan timur), Saluran Intake barat mengalirkan air baku 

menuju unit pengolahan Konvensional, sedangkan saluran Intake timur mengalirkan air baku menuju 

unit pengolahan Ultrafiltrasi (Haryani, Wardoyo and Hidayat, 2015). Namun saat ini saluran yang 

beroperasi hanya saluran Intake barat saja. Setiap Intake dilengkapi dengan bar screen sedang yang 

memiliki jarak antar batang 10 mm. Bar screen tersebut berfungsi untuk mencegah benda berukuran 

besar masuk ke dalam unit pengolahan dan berpotensi menimbulkan kerusakan. Untuk menjaga 

kebersihan bar screen, maka dilakukan pembersihan secara manual oleh pegawai. Untuk rentang 

waktu pembersihan bar screen dilakukan dengan menyesuaikan kondisi bar screen. Spesifikasi saluran 

Intake IPA Siwalanpanji terdapat pada Tabel 1 Spesifikasi saluran Intake IPA Siwalanpanji. 

Tabel 1. Spesifikasi Saluran Intake IPA Siwalanpanji 

Unit Dimensi Gambar 

Intake Barat P = 2 m 

L = 2,5 m 
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Intake Barat P = 2 m 

L = 2,5 m 

 
 

2. Bak Pengumpul Air 

IPA Siwalanpanji memiliki dua jenis bak pengumpul yaitu bak pengumpul lingkaran dan pengumpul 

persegi. Bak pengumpul lingkaran menampung air baku dari Intake barat, sedangkan bak bak 

pengumpul persegi menampung air baku dari Intake timur. Secara eksiting bak pengumpul lingkaran 

berfungsi untuk menampung sementara air baku untuk selanjutnya disalurkan ke bak prasedimentasi 

dan unit Konvensional. Pada bak pengumpul persegi tetap menerima air dari bak prasedimentasi untuk 

menjaga kondisi pompa yang ada di dalam bak. Spesifikasi bak pengumpul air IPA Siwalanpanji 

terdapat pada Tabel 2 Spesifikasi Bak Pengumpul Air IPA Siwalanpanji (Hariyani and Sarto, 2018). 

 

Tabel 2. Spesifikasi Bak Pengumpul Air IPA Siwalanpanji 

Unit Dimensi Gambar 

Bak 

Pengumpul 

Ligkaran 

d = 5 m 

Kedalaman = 6 m 

 
Bak 

Pengumpul 

Persegi 

L = 9 m 

P = 6 m 

Kedalaman = 4 m 

 
 

3. Bak Prasedimentasi 

Bak prasedimentasi berfungsi sebagai tempat terjadinya proses prasedimentasi. Bak prasedimentasi 

di IPA Siwalanpanji memiliki bentuk bangunan persegi yang cukup luas. Selain itu poada bak 

prasedimentasi juga terdapat unit aerasi untuk proses penambahan okigen pada air dan bio ball 

sebagai habitat mikroorganisme yang menguntungkan dalam proses pengolahan air. 

Mikroorganisme yang hidup adalah bakteri nitrifikasi yang berperan untuk menguraikan zat 

berbahaya (amoniak) dalam air menjadi zat yang tidak berbahaya (nitrat-nitrit). Spesifikasi unit 

prasedimentasi terdapat pada Tabel 3 Spesifikasi Unit Prasedimentasi (Nararya et al., 2021; Taha and 

Mamuju, 2022). 
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Tabel 3. Spesifikasi Unit Prasedimentasi 

Unit Dimensi Gambar 

Prasedimentasi L = 33 m 

P = 31 m 

Kedalaman = 4 m 

 
 

4. Bak  Reservoir 

Reservoir berfungsi sebagai tempat penampungan dan penyimpanan air hasil olahan untuk selanjutnya 

didistribusikan kepada Masyarakat (Baran et al., 2021; Sriwahyuni and Afdal, 2021; Szara-Bąk et al., 

2021). IPA Siwalanpanji memeiliki tiga reservoir, yaitu reservoir lingkaran, reservoir persegi dan 

reservoir bawah unit Ultrafiltrasi. Reservoir persegi awalnya menampung air hasil pengolahan unit 5 

L/detik, unit 10 L/detik, dan unit 50 L/detik (lama), namun sekarang hanya menampung air dari unit 25 

L/detik (utara dan selatan) serta unit 50 L/detik pada WTP Maswandi. Reservoir lingkaran berfungsi 

menampung air hasil olahan dari unit 25 L/detik dan unit 50 L/detik WTP Maswandi. Reservoir bawah 

Ultrafiltrasi berfungsi untuk menampung air dan sumber air umbulan. Untuk spesifikasi setiap 

reservoir terdapat pada Tabel 4 Spesifikasi Unit Reservoir. 

 

Tabel 4. Spesifikasi Unit Reservoir 

Unit Dimensi Gambar 

Reservoir 

Persegi 

Bentuk : Persegi 

Jumlah : 1 Unit 

Kapasitas 250 m2 

 
Reservoir 

Lingkaran 

Bentuk : Tabung 

Jumlah : 1 Unit 

Kapasitas 500.000 liter 

 
 

B. Proses Pengolahan Air IPA Siwalanpanji 

Proses pengolahan air baku menjadi air bersih di IPA Siwalanpanji dilakukan dengan dua proses yaitu secara 

Water Treatment Plant (WTP) dan Ultrafiltrasi. Proses Water Treatment Plant (WTP) yaitu proses pengolahan air 

yang dilakukan secara koagulasi, flokulasi, sedimentasi, dan filtrasi. Sedangkan proses Ultrafiltrasi yaitu proses 

pengolahan air yang dilakukan menggunakan membran dengan ukuran pori-pori berkisar antara 0,1 – 0,001 um. 

Namun, secara eksiting proses pengolahan dengan Ultrafiltrasi sedang tidak dijalankan karena kualitas kekeruhan 

air baku yang terlalu keruh, serta membutuhkan biaya operasional tinggi seperti mahalnya biaya listrik untuk 

mengoperasikan Ultrafiltrasi (Rachmawati and Marsono, 2021). 

Air baku yang digunakan dalam proses pengolahan air baku secara Konvensional atau Water Treatment Plant 

(WTP) adalah air baku Sungai Wilayut. Pengambilan air baku di Sungai Wilayut seharusnya dilakukan dengan 

menggunakan dua Intake. Namun, dikarenakan Ultrafiltrasi tidak dioperasikan, serta adanya pengurangan debit 

akibat kebijakan pemanfaatan air umbulan, sehingga hanya satu Intake saja yang digunakan. Air baku sungai 
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masuk melalui Intake, kemudian disaring dengan bar screen agar benda berukuran besar tidak masuk kedalam 

unit pengolahan, sehingga tidak menghambat jalannya proses pengolahan. Air baku dari Intake kemudian masuk 

ke bak pengumpul bentuk lingkaran untuk dialirkan ke bak prasedimentasi dan menuju unit pengolahan air 

Konvensional. 

Secara eksisting proses pengolahan air di IPA Siwalanpanji dilakukan dengan menyalurkan langsung air baku 

yang telah ditampung pada bak pengumpul lingkaran, ke unit koagulasi. Pada unit koagulasi, air baku dicampur 

dengan bahan koagulan berupa Poly Alumunium Chloride (PAC) yang berfungsi untuk menjernihkan air dimana 

zat PAC akan mengikat flok yang ada didalam air serta disaat yang bersamaan ditambahkan gas klor yang 

berfungsi untuk membunuh bakteri,menghilangkan bau, dan menjernihkan air. Kemudia, dilakukan proses 

pengadukan cepat untuk mendestabilisasikan partikel- partikel yang tersuspensi didalam air baku agar terbentuk 

gumpalan. Selanjutnya, air baku masuk ke unit flokulasi dengan proses pengadukan lambat untuk proses 

penggumpalan partikel lebih sempurna untuk membentuk gumpalan lebih besar, sehingga lebih mudah 

mengendap. 

Kemudian air mengalir ke unit sedimentasi untuk mengendapkan sisa partikel padat yang masih terbawa dari 

proses sebelumnya. Pada bak sedimentasi terdapat inclined plate (lamella) yang dipasang miring dengan derajat 

kemiringan 60°, untuk meningkatkan efisiensi pengendapan. Air masuk melalui dasar unit sedimentasi dan 

bergerak ke atas, yang kemudian partikel menempel pada lamella dan mengendap. Setelah itu, air hasil olahan 

masuk ke unit fiktrasi. Pada bak filtrasi dilakukan penyaringan flok-flok halus dan partikel-partikel koloid yang 

msih terdapat dalam air olahan yang tidak terendapkan pada unit sedimentasi dengan bantuan pasir silika. 

Kemudian air olahan dialirkan ke reservoir untuk ditampung dan siap di distribusikan. Dalam proses Water 

Treatment Plant (WTP) di IPA Siwalanpanji pengadukan cepat dan lambat dilakukan dengan memanfaatkan 

struktur bangunan yang mampu mengalirkan air baku dengan kecepatan tinggi, sehingga proses pengolahan 

berjalan secara efisien dengan biaya operasional tidak terlalu tinggi. Dibawah ini pada Gambar 1 alur pengolahan 

air di IPA Siwalanpanji. 

 

 
Gambar 1. Bagan Alur Pengolahan Air di IPA Siwalanpanji 

 

1. Pengolahan Ultrafiltrasi  

Ultrafiltrasi (UF) adalah unit untuk melakukan penyaringan air untuk memisahkan partikel padat, 

bakteri, dan zat organik tertentu yang terlarut pada air yang memanfaatkan membrane yang 

memiliki pori-pori dengan ukuran 0,1 – 0,001 um (mikron) (Elliott, 1993). Ultrafiltrasi melakukan 

proses pengolahan air tanpa pemberian bahan kimia, sehingga air yang dihasilkan lebih baik. Saat ini 

unit Ultrafiltrasi di IPA Siwalanpanji tidak lagi dioperasikan, karena kinerjanya yang kurang optimal, 

tingkat kekeruhan air baku cukup sering terjadi penumpukan atau pelekatan material di permukaan 
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membran yang menyebabkan terjadinya penyumbatan pada pori-pori membran, yang menyebabkan 

terjadinya penurunan fluks/ hambatan. Unit Ultrafiltrasi memiliki spesifikasi seperti pada Tabel 5 

Spesifikasi Bagian Ultrafiltrasi.  

 

Tabel 5. Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

No Bagian Ultrafiltrasi Jumlah Unit 

1 UF Feed Pump 3 unit 

2 Amiad Filters 2 unit 

3 Train of UF Sistem 2 unit 

4. Membrane UF 72 unit 

5. UF Back Wash Pump 2 unit 

6. UF Cleansing In Place (CIP) Pump Exixting 1 unit 

7. UF Cleansing In Place (CIP) Tank Existing 1 unit 

8. Chemical Dosting Pump 2 unit 

9. Chemical Tank (Chlorine) 1 unit 

10. Compressor 1 unit 

11. Chemical Transfer Pump (Acid & Alkaline) Existing 1 unit 

12. Water Utility Pump 1 unit 

13. UF Back Wash Tank 1 unit 

14. Kapasitas 55 L/detik 

Sumber : IPA Siwalanpanji, 2022 

 

 

Gambar 2. Bagan Alur Pengolahan Air di IPA Siwalanpanji 

 

2. Pengolahan Secara Konvensional 

IPA Siwalanpanji memiliki unit pengolahan secara Konvensional sebagai berikut : 

a. WTP Utara dan Selatan (Debit 25 L/ detik) 

Unit ini merupakan unit pengolahan Konvensional yang masih beroperasi. Unit pengolahan ini 

bersifat satu paket yang artinya unit utara dan selatan tidak dapat beroperasi secara individu. 

Setiap sub unit pengolahan kapasitas produksi hingga 25 L/detik. Pada setiap sub unit terdapat 

unit dan proses koagulasi, flokulasi, sedimentasi, filtrasi dan disinfeksi. 

Proses pengadukan pada koagulasi dan flokulasi memanfaatkan aliran air. Bangunan dirancang 

agar air yang memasuki unit koagulasi mengalir kencang dan terjadi pengadukan cepat, 

sedangkan air yang memasuki unit flokulasi menbgalir pelan dan terjadi pengadukan lambat. 

Unit sedimentasi menggunakan tekhnologi clarifier lamela untuk meningkatkan efisiensi 

pengendapan partikel. Pada unit filtrasi proses filtrasi memanfaatkan pasir silika dengan ukuran 

0,3 – 0,7 mm yang dipasang setebal 30 – 40 mm sebagai media filtrasi. Pembersihan dilakukan 

secara manual oleh pegawai, menyesuaikan kondisi unit. Spesifikasi WTP Utara dan Selatan 

(Debit 25 l/detik) terdapat pada Tabel 6 Spesifikasi WTP Utara dan Selatan (Debit 25 l/detik).  
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Tabel 6. Spesifikasi WTP Utara dan Selatan ( Debit 25 l/detik) 

Unit Dimensi Gambar 

Unit 

Koagulasi 25 

L/detik 

 

Bentuk : Persegi Jumlah : 

1 Unit Dimensi : 2,5 x 2,38 

x 3 m (P x L x H) 

 
Unit Flokulasi 

25 L/detik 

 

Bentuk : Segi Enam 

Jumlah : 12 Unit  

Dimensi : Panjang setiap 

sisi (0,6 m) dan 

Kedalaman (3,3 m) 

 
Unit 

Sedimentasi 

25 L/detik 

 

Bentuk : Persegi Jumlah : 

2 Unit Dimensi : 5 x 3,8 x 

4 m (P x L x H) 

 
Unit Filtrasi 25 

L/detik 

Bentuk : Persegi Jumlah : 

2 Unit Dimensi : 5 x 3,8 x 

4 m (P x L x H) 

 
 

b. WTP Maswandi (Debit 50 L/detik) 

Unit ini merupakan unit pengolahan Konvensional terakhir yang masih beroperasi. Seperti pada 

unit yang lain, pada unit ini terdapat proses dan unit koagulasi, flokulasi, sedimentasi, filtrasi dan 

disinfeksi. Kapasitas produksi unit ini mencapai 50 L/detik. Proses pengadukan yang terjadi pada 

proses koagulasi dan flokulasi memanfaatkan aliran air. Bangunan dirancang agar air yang 

memasuki unit koagulasi mengalir kencang dan terjadi pengadukan cepat, sedangkan air yang 

memasuki unit flokulasi mengalir pelan dan terjadi pengadukan lambat. 

Unit sedimentasi menggunakan teknologi clarifier lamela untuk meningkatkan efisiensi 

pengendapan partikel. Pengolahan filtrasi pada unit filtrasi memanfaatkan pasir silika dengan 

ukuran 0,3 – 0,7 mm yang dipasang setebal 30 – 40 mm sebagai media filtrasi. Pembersihan 

dilakukan secara manual oleh petugas, dengan menyesuaikan kondisi unit. Spesifikasi WTP 

Maswandi (Debit 50 l/detik) terdapat pada Tabel 7 Spesifikasi WTP Maswandi (Debit 50 l/detik). 
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Tabel 7. Spesifikasi WTP Maswandi ( Debit 50 l/detik) 

Unit Dimensi Gambar 

Unit 

Koagulasi 50 

L/detik 

(Maswandi) 

Bentuk : Persegi  

Jumlah : 1 Unit  

Dimensi : 3 x 2,5 x 3,5 m 

(P x L x H) 

 
Unit Flokulasi 

50 L/detik 

(Maswandi) 

Bentuk : Segi Enam  

Jumlah : 6 Unit  

Dimensi : Panjang setiap 

sisi (0,8 m) dan 

Kedalaman (3,5 m) 

 
Unit 

Sedimentasi 

50 L/detik 

(Maswandi) 

Bentuk : Persegi  

Jumlah : 1 Unit  

Dimensi : 6 x 5,2 x 3,5 m 

(P x L x H) 

 
Unit Filtrasi 50 

L/detik 

(Maswandi) 

Bentuk : Persegi  

Jumlah : 6 Unit  

Dimensi : 1,9 x 1,75 x 3,5 

m (P x L x H) 

 
 

c. WTP Debit 50 L /detik (WTP Lama) 

Unit ini termasuk salah satu unit pengolahan Konvensional, yang saat ini sedang tidak beroperasi. 

Unit ini memiliki kapasitas produksi hingga 50 L/detik. Seperti pada unit yang lain, pada unit ini 

terdapat proses dan unit koagulasi, flokulasi, sedimentasi, filtrasi dan disinfeksi. Kapasitas 

produksi unit ini mencapai 50 L/detik. Proses pengadukan yang terjadi pada proses koagulasi dan 

flokulasi memanfaatkan aliran air. Bangunan dirancang agar air yang memasuki unit koagulasi 

mengalir kencang dan terjadi pengadukan cepat, sedangkan air yang memasuki unit flokulasi 

mengalir pelan dan terjadi pengadukan lambat. 

Unit sedimentasi menggunakan teknologi clarifier lamela untuk meningkatkan efisiensi 

pengendapan partikel. Pada unit filtrasi proses filtrasi memanfaatkan pasir silika dengan ukuran 
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0,3 – 0,7 mm yang dipasang setebal 30 – 40 mm sebagai media filtrasi. Pembersihan dilakukan 

secara manual oleh petugas, dengan menyesuaikan kondisi unit. Dimensi WTP 50 L/detik (Lama) 

terdapat pada Tabel 8 Dimensi WTP 50 L/Detik (Lama). 

 

Tabel 8. Dimensi WTP 50 L/Detik (Lama) 

Unit Dimensi 

Koagulasi Bentuk : Segi Enam  

Jumlah : 1 Unit 

Dimensi : Panjang setiap sisi (0,8 m) dan 

Kedalaman (3,5 m) 

Flokulasi Bentuk : Segi Enam  

Jumlah : 5 Unit 

Dimensi : Panjang setiap sisi (0,8 m) dan 

Kedalaman (3,5 m) 

Sedimentasi Bentuk : Persegi  

Jumlah : 1 Unit 

Dimensi : 5,5 x 4,5 x 3,5  m (P x L x H) 

Filtrasi Bentuk : Persegi  

Jumlah : 6 Unit 

Dimensi : 2,9 x 1,9 x 3,5 m (P x L x H) 
Sumber : Perumda Delta Tirta Sidoarjo 

 

d. Unit WTP Debit 5 L/detik (WTP Lama) 

Unit ini termasuk salah satu unit pengolahan Konvensional, yang saat ini sedang tidak beroperasi. 

Unit ini memiliki kapasitas produksi hingga 5 L/detik. Seperti pada unit yang lain, pada unit ini 

terdapat proses dan unit koagulasi, flokulasi, sedimentasi, filtrasi dan disinfeksi. Bangunan yang 

dapat ditemukan berupa unit sedimentasi dan filtrasi. 

Unit sedimentasi menggunakan teknologi clarifier lamela untuk meningkatkan efisiensi 

pengendapan partikel. Pada unit filtrasi proses filtrasi memanfaatkan pasir silika dengan ukuran 

0,3 – 0,7 mm yang dipasang setebal 30 – 40 mm sebagai media filtrasi. Sedangkan proses flokulasi 

dengan cara menyuntikkan kaporit kedalam pipa yang mengalirkan air baku dari bak pengumpul 

persegi menuju unit sedimentasi, dengan kecepatan pelan sehingga terjadi pengadukan lambat. 

Dimensi WTP debit 5 L/detik terdapat pada Tabel 9 Dimensi WTP Debit 5 L/Detik (Lama). 

 

Tabel 9. Dimensi WTP 5 L/Detik (Lama) 

Unit Dimensi 

Flokulasi Bentuk : Tabung  

Jumlah : 1 Unit 

Dimensi : Panjang pipa (9 m) dan diameter 

pipa (140 mm) 

Sedimentasi Bentuk : Silinder  

Jumlah : 1 Unit 

Dimensi : Diameter (2 m) dan kedalaman 

(3 m) 

Filtrasi Bentuk : Persegi  

Jumlah : 6 Unit 

Dimensi : 3,2 x 1,2 x 2 m (P x L x H) 
Sumber : Perumda Delta Tirta Sidoarjo 
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e. Unit WTP Debit 10 L/detik (WTP Lama) 

Unit ini termasuk salah satu unit pengolahan Konvensional, yang saat ini sedang tidak beroperasi. 

Unit ini memiliki kapasitas produksi hingga 10 L/detik. Seperti pada unit yang lain, pada unit ini 

terdapat proses dan unit koagulasi, flokulasi, sedimentasi, filtrasi dan disinfeksi. Bangunan yang 

dapat ditemukan berupa unit sedimentasi dan filtrasi . 

Unit sedimentasi menggunakan teknologi clarifier lamela untuk meningkatkan efisiensi 

pengendapan partikel. Pada unit filtrasi proses filtrasi memanfaatkan pasir silika dengan ukuran 

0,3 – 0,7 mm yang dipasang setebal 30 – 40 mm sebagai media filtrasi. Sedangkan proses flokulasi 

dengan cara menyuntikkan kaporit kedalam pipa yang mengalirkan air baku dari bak pengumpul 

persegi menuju unit sedimentasi, dengan kecepatan pelan sehingga terjadi pengadukan lambat. 

Dimensi WTP debit 10 L/detik terdapat pada Tabel 10 Dimensi Pengolahan Air 10 L/Detik (Lama). 

 

Tabel 10. Dimensi WTP 5 L/Detik (Lama) 

Unit Dimensi 

Flokulasi Bentuk : Tabung  

Jumlah : 1 Unit 

Dimensi : Panjang pipa (10 m) dan 

diameter pipa (140 mm) 

Sedimentasi Bentuk : Persegi  

Jumlah : 1 Unit 

Filtrasi Bentuk : Persegi  

Jumlah : 6 Unit 

Dimensi : 0,8 x 3 x 3 m (P x L x H) 
Sumber : Perumda Delta Tirta Sidoarjo 

 

C. Kualitas Air Baku 

Setiap air baku memiliki kualitas yang berbeda tergantung dari jenis sumbernya dan kondisi lingkungan sekitar. 

Analisis air baku dilakukan untuk mengetahui kualitas air baku yang akan diolah sehingga dapat ditentukan 

mekanisme pengolahan air yang efektif dan/atau efisien. Air Baku IPA Siwalanpanji mengambil dari Sungai 

Wilayut yang berasal dari (hulu) dari Sungai Brantas, sebagai air baku untuk diolah menjadi air siap pakai. Sungai 

Wilayut ini mengalir dari Desa Wilayut, Kecamatan Sukodono hingga Kecamatan Buduran. Kualitas air baku 

yang diolah IPA Siwalanpanji Bulan Mei 2022 terdapat pada Lampiran 3. 

Data tersebut merupakan hasil pengujian kualitas air baku IPA Siwalanpanji Bulan Mei 2022, yang diperoleh dari 

Divisi Produksi Perumda Delta Tirta Sidoarjo. Proses pengujian dilakukan dengan membawa sampel air yang 

diambil dari Intake IPA Siwalanpanji menuju lab pengujian yang bekerjasama dengan Perumda Delta Tirta 

Sidoarjo. Berdasarkan hasil pengujian tersebut diketahui adanya sejumlah parameter yang belum memenuhi 

baku mutu air sungai kelas 1, seperti Warna, BOD, COD, DO, dan Fosfat. Untuk nilai kekeruhan air baku 

dilakukan pengujian secara mandiri oleh kepala laboratorium IPA Siwalanpanji, sehingga diketahui nilai 

kekeruhan air baku sebesar 61 NTU. 

Nilai DO dari air baku sebesar 3,42 mg/l dengan batas minimal D0 6 mg/l. Untuk nilai BOD adalah 6,96 mg/l 

dengan batas maksimal 2 mg/l. Untuk nilai COD adalah 22,93 mg/l dengan batas maksimal 10 mg/l. Untuk nilai 

Total Fosfat adalah 0,275 mg/l dengan batas maksimal 0,2 mg/l. Sedangkan untuk nilai warna adalah 55,09 Pt-Co 

Unit dengan batas maksimal 15 Pt-Co Unit. 

Hal-hal tersebut dapat terjadi dikarenakan aktivitas industri dan domestik di sekitar Sungai Wilayut. Air di Sungai 

Wilayut mengalir dari Sungai Brantas, kemudian melewati Kecamatan Krian dan berakhir di Kecamatan 

Buduran. Di sepanjang Sungai Wilayut ditemukan adanya beberapa industri, pemukiman warga, pertanian dan 

peternakan yang saluran drainase nya langsung menuju ke Sungai Wilayut. Air limbah yang yang dibuang dari 
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aktivitas tersebut masih mengandung zat-zat pencemar serta partikel padat yang mempengaruhi kualitas air 

sungai. 

D. Kualitas Air Distribusi 

Air distribusi merupakan air baku yang sudah melewati proses pengolahan koagulasi, flokulasi, sedimentasi, 

filtrasi dan disinfeksi sehingga menghasilkan air minum yang siap di distribusikan kepada pelanggan. Setiap air 

hasil distribusi memiliki kualitas yang berbeda- beda, bergantung pada sistem pengolahan air dan air baku yang 

dimanfaatkan pada suatu Instalasi Pengolahan Air (IPA). Sebelum dilakukan pendistribusian air kepada 

pelanggan perlu dilakukan uji kualitas air distribusi, untuk memastikan bahwa kualitas air distribusi sesuai 

dengan PermenKes No. 492 Tahun 2010 tentang Persyaratan Kualitas Air Minum. Data hasil pengujian kualitas 

air baku IPA Siwalanpanji Bulan Mei 2022, yang diperoleh dari Divisi Produksi Perumda Delta Tirta Sidoarjo. 

Proses pengujian dilakukan dengan membawa sampel air yang diambil dari reservoir melalui kran distribusi IPA 

Siwalanpanji ke laboratorium pengujian kualitas air yang ada di Balai Besar Teknik Kesehatan Lingkungan dan 

Pengendalian Penyakit (BBTKLPP) Surabaya, Kualitas air sampel (air distribusi) dianalisis berdasarkan beberapa 

parameter yaitu parameter fisik, kimia dan biologi. 

Parameter-parameter yang digunakan dalam pengujian kualitas air distribusi di laboraturium BBTKLPP yaitu, 

Parameter Kimia Anorganik (Flourida, Kadmium, Kromium, Nitrat dan Nitrit, Parameter Fisik (Suhu, Bau, TDS, 

Kekeruhan, Rasa, dan Warna), Parameter Kimiawi (pH, Besi, Mangan, Tembaga, Seng, Amonia, serta Parameter 

Mikrobiologi (Total Coliform dan E. Colli). Berdarakan hasil pengujian kualitas air pengolahan IPA Siwalanpanji 

di laboratorium BBTKLPP yang terdapat pada Tabel 3 menunjukkan bahwa dari semua parameter yang diujikan 

air pengolahan IPA Siwalanpanji mampu memenuhi baku mutu PermenKes No. 492 Tahun 2010 sehingga layak 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan air bersih dan/atau air minum.  

Limitasi 

Kajian ini terbatas dengan tantangan teknis dan operasional dalam pengolahan air bersih di IPA Siwalanpanji - Perumda 

Delta Tirta Sidoarjo. 

Kesimpulan 

IPA Siwalanpanji - Perumda Delta Tirta Sidoarjo memiliki beberapa unit pengolaahan air, seperti dua saluran Intake, tiga 

bak pengumpul air baku, satu bak prasedimentasi, lima unit Konvensional dan satu unit Ultrafiltrasi dan tiga reservoir. 

Pada proses pengolahan air bersih di IPA Siwalanpanji melalui 2 jenis pengolahan, yang pertama yaitu secara Ultrafiltrasi 

dan Water Treatment Proses (WTP) atau konvensional. Secara garis besar proses pengolahan air bersih pada pengolahan 

secara Konvensional maliputi proses koagulasi, flokulasi, sedimentasi, dan filtrasi. Uji laboratorium terhadap air baku 

Perumda Delta Tirta, IPA Siwalanpanji pada bulan Mei 2022, ditemukan sejumlah parameter seperti DO, BOD, COD, 

Fosfat dan Warna yang belum memenuhi baku mutu air sungai kelas 1. Hasil uji laboratorium terhadap air distribusi, 

diketahui air yang di distribusikan oleh Perumda Delta Tirta, IPA Siwalanpanji Sidoarjo pada Bulan Mei 2022, telah 

memenuhi baku mutu air minum (parameter fisik dan kimia) yang telah ditetapkan dalam PermenKes No. 492 Tahun 

2010. 

Konflik Kepentingan 

Tidak ada potensi konflik kepentingan yang relevan dengan artikel ini. 
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